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VI. PERENCANAAN ECOVILLAGE 

A. Siklus Energi dan Siklus Hara 

 

 
 

 

 

     
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 1. Pola Siklus Energi dan Siklus Hara 
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Sinar matahari ditangkap tanaman untuk memenuhi kebutuhan fotosintesis, 

dari hasil fotosintesis dimanfaatkan untuk energi pada sel tumbuhan untuk tumbuh 

dan berkembang. Cadangan glukosa pada tumbuhan berada di daun, batang, umbi, 

dan buah. Cadangan makanan tersebut bisa dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, ternak, dan ikan pada organ-organ tertentu seperti: daun, 

batang, umbi, dan buah nya. Kemudian ternak menghasilkan telur dan daging yang 

dimanfaatkan manusia dan ikan menghasilkan daging yang juga dimanfaatkan 

manusia. Kotoran ternak, endapan kolam ikan, slurry, dan limbah rumah tangga 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman.  

Kotoran ternak mengandung CH4 atau gas metana, yang dapat digunakan 

sebagai penerangan lampu dan memasak. Hal ini menjadi alternatif, menurut BPPT 

dalam Sri Wahyuni (2017), rata-rata pertumbuhan konsumsi energi tahunan pada 

sektor rumah tangga sebesar 1,59% per tahun.  Konsumsi energi selama tahun 

2000-2014 masih didominasi oleh bahan bakar mintak atau BBM (bensin, minyak 

solar, minyak diesel, dan minyak tanah). Konsumsi listrik dalam kurun waktu tahun 

2000-2014 mengalami pertumbuhan rata-rata 6,8% per tahun. Oleh karena itu, 

diperlukan energi terbarukan salah satunya dengan biogas. Apabila telah 

dilakukannya penerapan ecovillage, maka kawasan tersebut akan mandiri pangan 

sekaligus mandiri energi karena tidak ada yang terbuang atau limbah ditekan 

seminimal mungkin. 

Kegiatan ecovillage ini juga dapat berorientasi pada usaha pertanian tanpa 

limbah (zero waste) dan dapat menghasilkan pertanian berkelanjutan dengan 

prinsip 4F sistem pertanian terintegrasi (simantri) yaitu: food, feed, fertilizer, dan 
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fuel. Pada fuel yaitu kompos dan pembakaran yang paling umum digunakan untuk 

pengolahan limbah yang berasal dari produksi pangan. Pengoptimalan skala 

pengolahan limbah, sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan dari rantai 

makanan (Anne Kristin Løes, 2019). 

Tanah yang dapat memberikan nutrisi bagi tanaman yaitu tanah yang 

memiliki sifat fisik, biologis, dan kimiawi yang baik. Menurut Mubiar 

Purwasasmita dan Alik Sutaryat (2014), pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tergantung pada ketersediaan nutrisi yang diproduksi sesuai dalam bioreaktornya di 

dalam tanah.  

Fungsi optimal ketersediaan nutrisi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 

1. Kondisi tekstur tanah. 

2. Struktur tanah (aerasi tanah, drainase, kemampuan mengikat air, dan 

kemampuan tanah dalam mengikat nutrisi). 

3. Aktivitas biologi tanah. 

4. Ketersediaan nutrisi bagi tanaman. 

Tanah adalah bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan bahan 

organik. Tanah sangat vital peranannya bagi semua kehidupan di bumi karena tanah 

mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air sekaligus 

sebagai penopang akar. Struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi tempat 

yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh. Tanah juga menjadi habitat hidup 

berbagai mikroorganisme. Bagi sebagian besar hewan darat, tanah menjadi lahan 

untuk hidup dan bergerak (Wanti dkk, 2018).  
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Gambar 2. Ekologi Tanah 

 

Berdasarkan gambar 4, seluruh makhluk hidup memerlukan sinar matahari 

termasuk tanaman untuk berfotosintesis. Interaksi antara sinar matahari, tanaman 

dengan hewan yang lain dan tanah menjadi habitatnya yang dapat membentuk 

ekologi tanah. Terdapat hewan seperti ayam yang dapat menjadi musuh alami pada 

tanaman yaitu membantu dalam mengurangi jumlah Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) dengan cara memakannya. Kemudian juga terdapat rantai 

makanan antara tanaman sebagai produsen, OPT, tikus, dan ular yang kemudian 

ular akan terurai menjadi mikroorganisme dan dapat sebagai bahan organik 

tanaman. kemudian kotoran ayam juga dapat terurai dan dapat menjadi bahan 

organik pada tanaman. dalam tanaman terdapat organisme tanah seperti cacing 
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tanah yang berfungsi memberikan lubang-lubang pada tanah untuk meningkatkan 

konsentrasi udara dalam tanah. Saat musim hujan, lubang cacing dapat 

meningkatkan konsentrasi udara dalam tanah dapat dikatakan bahwa, dapat 

mempertahankan struktur tanah agar tetap gembur. 

Upaya untuk memulihkan kesuburan tanah di Desa Baturetno yaitu dengan 

memahami ekologi tanah. Ekologi tanah dapat dikembalikan kembali melalui 

pertanian berkelanjutan, seperti: menggunakan pupuk alami dan pestisida alami. 

Pupuk alami, seperti: berasal dari kotoran ternak dan hasil pengomposan dari organ 

vegetasi. Menurut Mubiar Purwasasmita dan Alik Sutaryat (2014) menyatakan 

bahwa, kriteria potensi lokal dalam pembuatan pestisida alami: 

1. Mudah didapat dalam jumlah dan kualitas yang diinginkan. 

2. Mudah dibuat ekstraknya dengan menggunakan pelarut air. 

3. Kandungan senyawa pestisidanya harus efektif, mencapai 3-5% bobot 

bahan dasar. 

4. Efektif terhadap OPT tertentu. 

5. Bahan yang digunakan dalat dalam bentuk segar. 

6. Efek residunya singkat, tetapi keefektivannya lama. 

7. Mudah dibudidayakan, tidak menjadi gulma, atau menjadi inang 

penyakit. 

8. Bersifat multiguna. 

Bahan utama yang dapat digunakan untuk pembuatan insektisida di Desa 

Baturetno seperti: daun tanaman sirsak (Annona muricata), daun tanaman 

tembakau (Nicotiana tabacum), rimpang tanaman lengkuas (Alpinia galang), 
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rimpang tanaman jahe (Zingiber oficinalis), daun tanaman sengon buto 

(Enterolobium cyclocarpum), biji tanaman srikaya (Annona squamosal), daun dan 

biji tanaman mimba (Azadirachta indica). Adapun bahan yang dapat digunakan 

pembuatan fungisida, seperti: daun dan biji tanaman mimba (Azadirachta indica), 

biji tanaman lada (Piper nigrum). 

Bahan utama yang dapat digunakan untuk pembuatan bakterisida, seperti: 

daun dan biji tanaman nimba (Azadirachta indica). Bahan pembuatan nematisida, 

seperti: biji tanaman lada Piper nigrum), daun tanaman tembakau (Nicotiana 

batacum). Bahan untuk pembuatan moluskisida, seperti: biji tanaman pinang (Arca 

cathecu) sasarannya adalah keong mas. Bahan utama yang dapat digunakan untuk 

pembuatan repelent, seperti: buah tanaman jengkol (Archidendron pauciflorum) 

sasarannya adalah tikus dan batang tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus). 

Bahan utama yang dapat digunakan untuk pembuatan atraktan, seperti: daun dan 

bunga tanaman selasih (Ocinum sanctum) dan daun tanaman pandan (Pandanus 

sp.) sasarannya adalah lalat buah. Adapun bahan untuk pembuatan perekat yaitu 

buah tanaman labu siam (Sechium edule). 

Desa Baturetno memiliki iklim yang tropis. Menurut Tri Harso Karyono 

(2001) bahwa, konbinasi dari suhu udara dengan kelembaban akan mempercepat 

proses pembusukan dari bahan-bahan organik. Hal ini akan menguntungkan petani 

dan peternak. Namun apabila pembusukan sampah daun, jasad organik terjadi di 

permukaan tanah, sungai, rawa dan genangan air, maka akan berakibat pada 

terganggunya kesehatan pada manusia. 
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(a)                                                                       (b) 

Gambar 3. Biogas Tidak Difungsikan Kembali di Dusun Manggisan 

 

Berdasarkan hasil wawancara, di Dusun Manggisan beberapa tahun yang 

lalu memiliki biogas yang diberikan dari pemerintah Kabupaten Bantul. Biogas 

tersebut ditempatkan di kediaman bapak Wito karena memiliki jumlah sapi yang 

banyak di Dusun Manggisan. Namun, pemilik tidak melanjutkan kembali 

dikarenakan kurang teliti dalam menggunakan prosedur penggunaan biogas yang 

kemudian biogas tidak difungsikan kembali.  

Melihat keadaan sekitar kelompok ternak dan peternakan individu, kotoran 

sapi dan kuda dimanfaatkan sebagai pupuk pada lahan pertanian dan dijual. Namun, 

banyak juga yang menumpuk kotoran sapi di area lahan pertanian karena terlalu 

berlebih. Oleh sebab itu, perlunya perhatian dari perangkat desa untuk memberikan 

pelatihan bagi masyarakat untuk kelancaran dalam penggunaan biogas. 

B. Konsep Ecovillage 

Ecovillage adalah hasil eksperimen dari masyarakat yang merangkul 

ekologi hijau yang menghasilkan gaya hidup yang berkelanjutan yang dianggap 

terbaik dalam menanggapi krisis ekologi global (Alice Brombin, 2015). Tujuan dari 

ecovillage adalah untuk meregenerasi lingkungan sosial maupun alam untuk hidup 
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Bersama. Lingkungan ekologi berfokus dalam produksi pangan seperti 

permaculture dan praktek pertanian organik.  

 
Gambar 4. Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS). 

Upaya untuk membangun jati diri bangsa, perlu untuk rujukan 

pengembangan model budaya yang akan menjadi inspirasi, inovasi, dan aspirasi 

yang tercipta dari masyarakat Desa Baturetno untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kreativitas dan evolusi nilai dalam kehidupan manusia sehari-

hari. Menurut Mubiar Purwasasmita dan Alik Sutaryat (2014) menyatakan bahwa, 

model budaya dapat dibangun dengan merujuk langkah-langkah seperti: 

1. Mengidentifikasi ciri kunci budaya. 

2. Mendefinisikan lingkup wilayah. 

3. Menciptakan budaya kerja sendiri. 

4. Mengevaluasi dengan memperbandingkannya terhadap standar global. 
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5. Menyempurnakan dan melakukan percepatan dengan koreksi pada 

langkah 1,2, dan 3. 

6. Menciptakan budaya kerja yang menjadi standar global 

C. Rencana Tata Ruang 

Banyak permasalah lingkungan yang belum terselesaikan, pentingnya 

setiap desa merencanakan tata ruang yang baik dan benar agar lingkungannya tidak 

terancam dan terus berlanjut. Masalah yang di hadapi pada Desa Baturetno adalah 

peningkatan jumlah penduduk, dikarenakan banyak pendatang baru baik 

permukiman maupun perumahan yang bermunculan sepanjang tahunnya.  

Penduduk asli berusaha untuk menjaga tradisi yang masih dapat 

dikembangkan, namun keberadaan masyarakat pendatang yang mengubah gaya 

hidup dan tradisinya menjadi terancam. Keberadaan lahan pertanian dan perikanan 

semakin sedikit, lantaran banyak pembangunan gedung, industri, permukiman, dan 

perumahan yang tanpa didasari dengan konsep tata ruang yang hijau dan memiliki 

keberlanjutan yang baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan pemerintah 

yaitu: posisi kebijakan tata ruang desa di UU 26/2007 di pemberdayaan masyarakat 

untuk pertanian, perikanan, perkebunan, hingga kehutanan. Pertahanan kualitas 

lingkungan berupa konservasi, budaya, ketahanan pangan, serta keseimbangan desa 

dan kota. 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 16/2009 menyangkut tata ruang 

pertanian, pengelolaan sumber daya alam (SDA), pemukiman, pelayanan jasa 

pemerintah, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.  
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Dalam penerapan ecovillage, penting menjaga lingkungan tetap stabil, 

yakni: memiliki banyak tata ruang pertanian yang dapat dilakukan di lahan yang 

terbatas, misalnya lahan pekarangan. Hal ini SDA yang ada dapat dikelola dengan 

cara yang baik dan benar. Oleh karena itu, dapat dilakukan kegiatan ekonomi yang 

baik dengan tetap menjaga lingkungan yang baik. 

1. Kawasan Budidaya 

Wilayah budidaya memiliki fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar 

kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya 

buatan. Dengan kawasan budidaya, kebutuhan pangan masyarakat akan tercukupi 

dengan adanya kawasan budidaya. Kawasan budidaya dapat berupa lahan 

pertanian, perikanan, peternakan, warung hidup, dan sistem pekarangan dengan 

lahan yang terbatas di Desa Baturetno. 

 

         

(a)                                                              (b) 

Gambar 5. Warung Hidup di Dusun Plakaran. 

 

Warung hidup yang terletak di utara Pasar Ngipik di Dusun Plakaran. 

Berbagai macam tanaman obat dan tanaman buah seperti: tanaman mengkudu, 

binahong, sirih, sereh, singkong, cabai, dan papaya. Apabila masyarakat menanam 
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di warung hidup, hasil budidaya nya dapat diambil untuk individu. Hal tersebut 

akan menguntungkan apabila digiatkan warung hidup di Dusun Plakaran. 

 
Gambar 6. Lahan pertanian di Dusun Plakaran. 

Pada lahan pertanian, banyak petani menanam tanaman padi di musim 

penghujan, apabila musim kemarau petani menanam tanaman jagung dan kacang 

tanah. Beberapa petani juga dapat menanam tanaman tomat dan terong. Namun, 

sekarang kondisi tanah pada lahan pertanian menjadi keras. Hal ini disebabkan 

kualitas tanah berkurang, tanah kekurangan haranya sehingga menjadi keras. 

            
(a)                                                                               (b) 

Gambar 7. Lahan Perkebunan Tebu dan Jati di Dusun Plakaran. 
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Perkebunan tebu dapat ditemui di Dusun Plakaran, Gilang, Manggisan, dan 

Mantup. Pada Dusun Mantup, fungsi perkebunan tebu yaitu sebagai pagar untuk 

membatasi wilayah permukiman dengan Tempat Pembuangan Sampah Sementara 

(TPS) dan peternakan. Setelah tanaman tebu siap panen, yang nantinya akan dibawa 

ke Pabrik Madukismo. 

 
Gambar 8. Peternakan Sapi di Dusun Manggisan. 

 

Di Dusun Manggisan, ternak sapi biasanya untuk penggemukan. Sapi 

diberikan perawatan yang intensif, seperti: dimandikan tiga kali dalam sehari dan 

lantai nya dibersihkan dua kali sehari menggunakan kain pel. Kemudian pakan sapi 

adalah rumput yang dicampur dengan ramuan yang dibuat peternak untuk 

penggemukan sapi. Selain sapi, pada Dusun Manggisan juga terdapat ternak Kuda 

untuk digunakan sebagai roda kendaraan andhong. 
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Gambar 9. Kolam Perikanan di Dusun Gilang 

 

Bentuk-bentuk tambak dan kolam setiap dusun berbeda-beda karena 

dipengaruhi oleh luas lahannya. Tambak yang ukurannya luas dapat ditemukan di 

Dusun Pelem dan ukuran kolam yang kecil berada di Dusun Kalangan.  

2. Lanskap Pedesaan 

Di kawasan pedesaan Jawa, rumah dan sekelilingnya berupa pekarangan, 

pagar, bangunan lain, seperti: lumbung padi, kolam, adalah kesatuan-kesatuan kecil 

yang membentuk permukiman tempat masyarakat tinggal. Bagi masyarakat Jawa, 

kesatuan terkecil permukiman itu adalah rumah. Kepemilikan rumah dan 

pranatanya dilambangkan sebagai pohon lengkap dengan bagian-bagian pokoknya 

(batang utama, cabang/ranting, daun, buah, dan akar) (Jusna dkk, 2016). 

Desa Baturetno memiliki lanskap pedesaan Jawa dan urban. Lanskap 

pedesaan Jawa dapat dilihat pada rumah warga dengan pekarangan yang cukup 

luas, namun jumlahnya sedikit. Saat ini, permukiman Desa Baturetno memiliki 

pekarangan yang terbatas dan banyak kompleks perumahan yang tidak 

mengedepankan aspek lingkungan. 
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Rumah tinggal harus melindungi manusia terhadap cuaca dan memberi 

suatu lingkungan, yang menjaga kesehatan dan memberikan kemampuan. Maka 

diperlukan udara yang bebas, aliran angin, cukup zat asam tidak lebih dari 1%o, 

udara panasnya nyaman, kelembaban udaranya yang nyaman, dan terangnya yang 

sesuai (Ernst Neufert, 1996). 

 
Kiri : diagram horizontal pembagian 3 ruang pekarangan rumah desa Jawa yang Analog dengan konsep 

tribuwana Hindu: 1) ruang alam liar/batas rimba, 2) Ruang setengah sacral jaga satru (ruang kerja), 

dan 3) ruang sacral tempat Berdiam pemilik & kamar Dewi Sri. Sumber: Jusna Joesoef Ahmad 2010: 

p.258. 

Kanan : diagram vertical pembagian ruang rumah analog dengan representasi tubuh manusia: kepala (atap), 

badan (badan rumah), dan kaki (lantai rumah) mengikuti konsep Tribuana agama Hindu: Swarloka, 

bhuvarloka, swarloka. 

Sumber : Jusna dkk, 2016. 

Gambar 10. Pekarangan Rumah Jawa. 

 

Pekarangan rumah desa tradisional Jawa, konsep pembagian ruang 

diwujudkan dalam tiga strata, (1) bagian paling luar atau ruang publik sekitar pagar 

batas pekarangan dan jalan (marga) sebagai kawasan tidak suci (bhurloka), dan 

ditandai oleh pohon-pohon besar yang tumbuh bagaikan hutan mini; (2) kawasan 

pengantar ke plataran dan serambi rumah yang disebut jaga stratu, yaitu bagian 

yang dianggap setengah suci (bhurloka), biasanya dibiarkan bersih (sengaja disapu) 

karena fungsinya adalah sebagai ruang untuk bekerja dan bermain di ruang terbuka; 

dan (3) taman plataran depan dan pekarangan di dalam rumah, yang ditanami 
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bebungaan (terutama yang berbau harum atau bunga setaman), buah, sayur, dan 

rempah untuk keindahan dan keperluan rumah tangga dan kelengkapan untuk ritus 

keagamaan (bunga sesaji) (Jusna dkk, 2016). 

 
Gambar 11. Pekarangan Rumah Jawa di Dusun Plakaran. 

 

 
Kiri  : Rumah kepala desa di desa Ngrau, Wonogiri. Sumber: Jusna Joesoef Ahmad 2010 p.257. 

Kanan : sketsa arah masuknya cahaya matahari yang disaring kemiringan atap serambi rumah Jawa. Sumber: 

JICA Final Report 1979: p.127. 

Sumber : Jusna dkk, 2016. 

Gambar 12. Sketsa pada Rumah Jawa. 

 

Keindahan dan kenyamanan akan terus terbawa untuk mewarnai pola dan 

bentuk permukiman dan perumahan serta lingkungan yang lestari untuk kehidupan 

masyarakat Jawa khususnya masyarakat Desa Baturetno. Menurut Jusna dkk 
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(2016), di Jawa, rumah tradisional menghadap pintu utama rumahnya kearah 

selatan dan utara. Hal ini dilakukan untuk mengisolir teriknya matahari yang 

berlebihan. Kebun atau pekarangan biasanya dipenuhi tanaman bernilai budaya 

sebagai bunga atau buah yang berfungsi untuk makanan sehari-hari, upacara/ritual 

keagamaan, obat-obatan atau jamu, rempah-rempah, masakan, untuk 

kecantikan/kosmetika, atau untuk memberi kesegaran iklim mikro, dan sebagai 

tanaman hias atau fungsi lainnya (pencegah erosi, dll). 

 
Gambar 13. Pekarangan di Dusun Plakaran. 

Masyarakat jawa, biasanya selalu membersihkan pekarangan setiap pagi 

dan sore hari. Menjadikan huniannya menjadi bersih, rapi, dan indah. Depan rumah 

biasanya pemilik menanam tanaman obat-obatan dan rempah untuk sebagai bumbu 

masak di dapur. 
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Kiri : Tanaman pagar Bluntas dan lantai pekarangan rumah desa Jawa yang disapu bersih. 

Sumber: Jusna Joesoef Ahmad 2010:p.257. 

Kanan : Suasana interior desa dilereng Merapi (Dok.Jusna 1998). 

Sumber : Jusna dkk, 2016. 

Gambar 14. Pekarangan Rumah Desa Jawa. 

 

3. Penataan Ruang 

Dalam penataan ruang, tidak bisa terpisahkan oleh keberadaan fungsi 

tanaman. Menurut Rustam Hakim dan Eka Sediadi (2006), tanaman memiliki 

fungsi arsitektural, seperti:  

a. Tanaman dalam kaitannya dengan pembentukan ruang. 

1. Tanaman dapat berfungsi sebagai dinding pembatas ruang, penutup atap 

ruang atau pengalas dasar ruang. 

2. Tanaman mempengaruhi luasan ruang, membentuk ruang makro dan 

mikro. 

3. Tanaman dapat mempengaruhi pergerakan ruang dan membentuk 

koridor ruang. 

4. Tanaman mempengaruhi kualitas ruang. 
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5. Beberapa tipe dasar ruang yang terbentuk oleh tanaman, yaitu: open 

space, semi open space, canopied space, enclosed canopied space, dan 

vertical space. 

b. Penghalang. 

Tanaman berfungsi penghalang pandangan terhadap objek yang kurang 

menarik atau buruk. 

c. Pengontrol ruang pribadi (privat space). 

Tanaman juga sebagai fungsi pengontrol akustik lingkungan, kebisingan 

yang terjadi di Desa Baturetno bersumber dari alat transportasi dan peralatan 

pabrik. Menurut Rustam Hakim dan Eka Sediadi (2006), tanaman dan pepohonan 

dapat mengurangi kebisingan dengan cara: 

1. Menyerap dampak kebisingan. 

2. Memantulkan dampak kebisingan. 

3. Menyimpang atau mengalirkan dampak kebisingan. 

4. Membiaskan dampak kebisingan. 

5. Tanaman yang memiliki kanopi atau tajuk yang rapat dapat menyerap dan 

memantulkan kebisingan. Misalnya tanaman jenis bambu.  
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Gambar 15. Kawasan RT. 11 Dusun Kalangan. 

 

Kawasan perumahan terkadang tidak memiliki kualitas lingkungan yang 

baik berdasarkan aspek sosial dan ekologi. Tingkat konsumtif tinggi dibandingkan 

kawasan yang tinggal di permukiman, dikarenakan lahan yang sempit dan 

kurangnya sosialisasi dengan warga sekitar. Pentingnya bercocok tanam adalah 

untuk mengembangkan sosialisasi antar masyarakat. Bercocok tanam dengan lahan 

terbatas dengan teknik vertikal, seperti: tanam vertikultur, hidroponik, green wall, 

dan living wall atau vertical garden.  

       
         (a)                                                                              (b) 

Gambar 16. Tata Ruang Hijau Perumahan di Dusun Kalangan. 
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Pada area RT 11 merupakan kawasan 2 perumahan dan 1 permukiman. 

Memiliki lapangan dan Gedung serbaguna di area perumahan, serta memiliki ruang 

publik yang cukup luas. RT 11 memiliki 40 KK dan sebagian besar warganya 

adalah pensiunan. 

 
Gambar 17. Ruang kosong di Kawasan Perumahan. 

 

Banyaknya ruang kosong yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat, 

terutama yang berada di dalam perumahan. Apabila lahan termanfaatkan dengan 

baik, maka akan mendapatkan kesehatan yang baik, memiliki sosialisasi yang baik, 

dan dapat digunakan untuk menambah finansial keluarga apabila makanan sudah 

tercukupi. 
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Gambar 18. Re-desain Ruang Kosong. 

Konsep re-desain di ruang kosong, dapat menambah area ruang terbuka 

hijau untuk kediaman tiap individu. Selain itu, masyarakat juga diajak untuk peduli 

dengan lingkungan dan dapat membuang sampah dengan memilah sampah yang 

dapat diperbaharui dengan yang tidak dapat diperbaharui. Apabila menanam 

tanaman tomat dan selada, tomat disusun secara vertikal sedangkan selada dengan 

horizontal. Apabila terdapat sisa – sisa sayuran, dapat dikomposkan, kemudian 

hasil dari kompos dapat menjadi pupuk kembali bagi tanaman tersebut. Hal tersebut 

dapat berkelanjutan. 
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Gambar 19. Gedung Serbaguna di RT 11 Dusun Kalangan. 

 

Tidak semua RT memiliki gedung pertemuan. Terletak di RT 11 Dusun 

Kalangan, gedung ini sering digunakan untuk acara HUT RI, pemilihan ketua RT, 

dan halal bihalal. Selain acara tersebut jarang digunakan, adanya gedung serbaguna 

dengan fasilitas public yang luas dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk jual beli, 

pelatihan, dan lainnya yang bermanfaat dan dapat menambah ekonomi masyarakat 

dan kas RT. 
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Gambar 20. Ruang Publik Depan Gedung Serbaguna RT 11 Dusun Kalangan. 

 

Kondisi balai serbaguna di RT 11 Dusun Kalangan, terlihat bersih namun 

dari segi estetika masih kurang. Hal ini dikarenakan jarang memangkas pohon yang 

tinggi sehingga tidak tertata rapi. Kurangnya pemanfaatan lahan public yang cukup 

luas untuk ditanam sebagai warung hidup, tanaman obat keluarga (TOGA), maupun 

sayuran untuk kebutuhan keluarga yang apabila sisa dapat dijual untuk menambah 

penghasilan keluarga. 
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Gambar 21. Re-desain Ruang Publik Depan Gedung Serbaguna RT 11 Dusun Kalangan. 

 

Berdasarkan gambar 23, tanaman yang sudah tinggi dipangkas untuk 

merapikan dan tidak lembab. Kemudian dibagian sela-sela pagar perumahan, 

digunakan tanaman dengan vertikal dapat menggunakan tanah maupun hidroponik. 

Masyaakat RT 11 sudah memanfaatkan lahan pekarangannya untuk ditanami 

tanaman dengan vertikal dengan berbagai macam jenis sayuran sampai rempah. 

Namun, masyarakat kurang mengolah sampah yang berasal dari tanaman. sampah 

yang berasal dari tanaman, seperti: daun kering dapat digunakan sebagai kompos. 
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Hidroponik dapat menguntungkan dan menyumbang nilai positif bagi 

lingkungan, menurut Evy Syariefa dkk, (2016) adapun keuntungan hidroponik, 

seperti: 

a. Tanpa Tanah 

Bertanam tanpa tanah dapat mencegah kontaminasi yang bersumber dari 

tanah, karena tanaman tidak tersentuh dengan tanah selama proses produksi mulai 

pembibitan hingga panen. Penularan maupun serangan hama dan penyakit yang 

berasal dari tanah dapat dicegah. 

b. Hemat Air 

Kebutuhan air tanaman lebih sedikit karena pekebun dapat mengatur 

dengan tepat jadwal penambahan. Dengan sistem nutrisi, air yang membawa nutrisi 

dapat dipakai berulang. 

c. Tanpa Pestisida 

Tidak ada aplikasi pestisida pada permukaan tanaman terutama tanaman 

sayuran daun yang cepat panen. 

d. Bebas Gangguan Hama 

Gulma yang kerap mengganggu lantaran mengambil nutrisi yang 

seharusnya bisa diserap tanaman karena tidak terbuang percuma atau diserap 

tanaman lain. 

e. Nutrisi Tepat Sasaran 

Dengan hidroponik, larutan nutrisi yang dialirkan mudah dikontrol 

jumlahnya dan tepat diserap tanaman karena tidak terbuang percuma atau diserap 

tanaman lain. 



  83 

 

f. Hemat Lahan dan Tenaga Kerja 

Dapat diusahakan dilahan terbatas dengan bantuan sarana penunjang. 

Dengan instalasi yang dapat dipakai berulang, pekerja tidak perlu mengolah tanah 

seperti yang dilakukan pekebun konvensional. Proses pemeliharaan tanaman pun 

tidak membutuhkan banyak tenaga. 

 

      

                       
 

 
 

 

 

 

 

 

                 
 

 

Gambar 22. Alur Produksi dan Ekonomi Berkelanjutan. 

 

Desa Baturetno memiliki kawasan yang padat dengan permukiman, 

sehingga memiliki lahan yang terbatas yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan makanan. Kebutuhan makanan yang tinggi, sehingga kebiasaan 

masyarakat menjadi konsumtif. Adapun solusi untuk mengatasi gaya hidup 

Rumah Produksi 

Lapangan/Gedung Sayuran yang 
sudah dikemas 

Konsumen  

Tempat 
Pengomposan 

Sayuran 
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masyarakat yang konsumtif dan dapat menjadi budaya baru bagi masyarakat untuk 

bercocok tanam dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. 

Banyak hasil produksi pertanian yang kurang berkelanjutan dan higenis. 

Mengakibatkan terganggunya kesehatan. Adanya pertanian dengan sistem 

pekarangan, dapat menjadi solusi terhadap permasalahan baik lingkungan dan 

kesehatan masyarakat.  

Masyarakat yang memproduksi tanaman pangan dan tanaman sayuran dapat 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Apabila kebutuhan masyarakat telah mencukupi, 

sisa dari kebutuhannya dapat memanbah finansial masyarakat dengan cara 

menjualnya. Setiap dusun memiliki beberapa gedung serbaguna dan lapangan yang 

dapat menjadi tempat berkumpulnya masyarakat dalam jumlah yang kecil. 

Hasil panen dapat dikemas dengan berbagai macam cara pengemasan yang 

baik dan benar. Kemudian, ditempatkan ditempat yang teduh sembari menunggu 

pelanggan yang datang. Setelah itu, ketika konsumen setelah mengkonsumsinya 

hasil sisa sayuran dapat dimanfaatkan kedalam bak pembuangan untuk pembuatan 

kompos dari limbah rumah tangga yang dapat diuraikan mikroorganisme, seperti: 

kulit buah, daun, dan buah. 

Setelah sisa limbah rumah tangga terurai, maka dapat digunakan untuk 

pupuk kompos pada tanaman. hal ini dapat menjadi siklus keberlanjutan yang baik 

dan mengurangi dampak dari pencemaran lingkungan di Desa Baturetno. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 23.  Desain Ecovillage pada Tanah Lungguh Perangkat Desa di Dusun Plakaran. 

 

Lahan yang berada di Dusun Plakaran masih cukup luas untuk digunakan 

sebagai perencanaan ecovillage. beberapa tanah lungguh perangkat desa berada di 
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Dusun Plakaran yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Dengan lahan yang cukup 

luas, dapat dibuatkan konsep ecovillage di tanah lungguh agar bisa memberikan 

manfaat kepada warga sekitar kawasan tersebut untuk ditanam berbagai macam 

tanaman sayuran dan buah yang dapat memebuhi kebutuhan keluarga dna finansial. 

 

 
 

Gambar 24. Telaga Desa Baturetno Tampak Depan. 

 
 

Desa Baturetno membutuhkan Ruang Terbuka Hijau (RTH), dikarenakan 

banyak tata ruang yang tidak ramah lingkungan sehingga kurangnya penghijauan 

untuk kawasan desa.  

Telaga Desa Baturetno, belum selesai dibangun. Akan tetapi dapat menjadi 

obyek wisata keluarga sekaligus menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Desa 

Baturetno. 

Kebun atap dan penghijauan di atap sudah dikenal abad 6 sebelum Masehi 

oleh orang Babilonia. Sekitar tahun 1890 rumah petani di Berlin ditutupi oleh suatu 
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lapisan humus dengan alasan melindungi dari kebakaran yang dilapisi tumbuhan. 

(Ernst Neufert, 1996). 

Menurut Ernst Neufert (1996) sifat penghijauan, seperti : 

a. Pelindung oleh lapisan udara antara rumput dan oleh lapisan bumi dengan 

akar akaran dengan terjadinya peristiwa kehidupan bakteri (proses panas). 

b. Pelindung bunyi penyimpanan panas. 

c. Perbaikan udara di daerah yang penuh sesak (dengan industri dan 

penduduk). 

d. Perbaikan iklim kecil. 

e. Pengaliran air kota dan konservasi air dalam akan diperbaiki. 

f. Keuntungan dari segi fisik bangunan. Penyinaran UV dan perubahan-

perubahan temperatur yang besar dihindari oleh lapisan rumput yang 

bersifat melindungi. 

g. Mengikat debu. 

h. Susunan elemen/perbaikan kualitas hidup. 

i. Usaha memperoleh kembali permukaan tanah yang hijau. 

 

Bidang untuk pejalan kaki. Bidang jalan dengan mengingat akan tuntutan 

pemakaian permainan anak-anak harus dirancang secara bervariasi dan menarik. 

Pelindung cuaca melalui pohon-pohon, gang beratap, dan atap-atap pelindung. 

Jalan-jalan (pejalan kaki) yang mendampingi jalan sejauh mungkin tidak lebih 

sempit dan 2 m (1,50 m luas minimal sebelah dalam dan 0,50 m jarak pelindung ke 

jalur kendaraan).  Tetapi seringkali bidang yang lebih luas cocok. Dekat dengan 
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sekolah, pusat perbelanjaan, tempat rekreasi di antaranya luas minimal 3m (Ernst 

Neufert, 1996). 
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